
KONFLIK LINTAS BUDAYA DALAM INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Sri Ofiliani Naitboho1, Penina Persis Lasibey2, Christy Revalina Teuf3, Pankrasisus Yosep Sina Lamen4

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, FKIP, Universitas Nusa Cendana
Alamat e-mail : srinaitboho@gmail.com, lasibeypenina@gmail.com, christyrevalinateuf@gmil.com, ozzylamen4@gmail.com


ABSTRACT
This article examines the conflict between cultures in social interactions in a multicultural society that is increasingly evident as mobility, globalization, and identity diversity grow. Generally caused by variances in values, norms, language, beliefs, and worldviews, this conflict not always understood in the same way by all parties. The goal of this study is to examine the many forms of cross-cultural conflict, causes of such conflict, and their impact on social harmony. The techniques employed include a literature review and descriptive analysis of the dynamics of interaction among several social groups. Findings from this study indicate that conflict among civilizations can present itself as stereotypes, discrimination, communication misinterpretations, even as expulsion of some group. Through multicultural education, cross-cultural dialogue, reinforcement of tolerance values, and policies oriented toward inclusivity from the government and societal groups, however, this conflict may be managed and diminished. Creating social cohesion and realizing a harmonized, inclusive, and equitable multicultural society therefore depend critically on effective conflict management across cultures.
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ABSTRAK
Artikel ini mengkaji konflik antarbudaya dalam interaksi sosial dalam masyarakat multikultural yang semakin nyata seiring dengan meningkatnya mobilitas, globalisasi, dan keragaman identitas. Umumnya disebabkan oleh perbedaan nilai, norma, bahasa, keyakinan, dan pandangan dunia, konflik ini tidak selalu dipahami secara sama oleh semua pihak. Tujuan studi ini adalah untuk mengkaji berbagai bentuk konflik lintas budaya, penyebab konflik tersebut, dan dampaknya terhadap harmoni sosial. Teknik yang digunakan meliputi tinjauan pustaka dan analisis deskriptif dinamika interaksi di antara beberapa kelompok sosial. Temuan studi ini menunjukkan bahwa konflik antarperadaban dapat muncul dalam bentuk stereotip, diskriminasi, salah tafsir komunikasi, bahkan pengusiran suatu kelompok. Namun, melalui pendidikan multikultural, dialog lintas budaya, penguatan nilai-nilai toleransi, dan kebijakan yang berorientasi pada inklusivitas dari pemerintah dan kelompok masyarakat, konflik ini dapat dikelola dan dikurangi. Oleh karena itu, menciptakan kohesi sosial dan mewujudkan masyarakat multikultural yang harmonis, inklusif, dan berkeadilan sangat bergantung pada manajemen konflik lintas budaya yang efektif.
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A.	Pendahuluan 
		Indonesia adalah rumah bagi masyarakat yang sangat heterogen. Keragaman antar kelompok, suku, dan etnis di lingkungan ini terlihat jelas. Setiap kelompok, suku, dan etnis memiliki adat istiadatnya masing-masing dan bersama-sama mereka hidup di bawah payung sistem pemerintahan dan budaya Indonesia yang dibangun di atas Pancasila dan UUD 1945 (Maulana & Ferdian, 2024).
		Dalam perspektif sosiologi, konflik merupakan suatu dinamika sosial yang terjadi antara dua individu atau lebih—bahkan antarkelompok—di mana salah satu pihak berupaya menundukkan pihak lainnya dengan cara melemahkan atau meniadakan kemampuan lawannya. Selain itu, konflik dapat dicirikan sebagai dua pihak atau lebih (baik secara individu maupun kolektif) dengan tujuan atau kepentingan yang saling bertentangan yang berinteraksi. Konflik terjadi karena pertentangan antara apa yang diharapkan seseorang untuk dirinya sendiri, orang lain, atau kelompok dengan kenyataan yang sebenarnya. Konflik muncul dari keadaan yang menyebabkan satu pihak dan pihak lain memiliki keinginan atau tujuan yang berbeda atau berlawanan, sehingga merugikan salah satu atau keduanya.(Sosiologi, 2021) 
		Salah satu konsep yang sering menjadi sorotan adalah budaya. Secara umum, budaya dipahami sebagai rangkaian pengetahuan, pengalaman, keyakinan, nilai, sikap, makna, tatanan sosial, keyakinan keagamaan, persepsi terhadap waktu, peran, pola interaksi ruang, pandangan kosmologis, serta benda-benda material yang diwariskan generasi setelahnya baik secara individu ataupun secara kolektif dalam suatu kelompok besar. 
		 sosial berarti menghubungkan bersama: Con atau Cum berarti bersama; tango berarti berasosiasi, sehingga secara harfiah berarti menghubungkan bersama. Interaksi sosial adalah interaksi satu sama lain, seorang individu berinteraksi dengan sekelompok orang lain, atau satu kelompok orang berinteraksi dengan kelompok lainnya (Fahri & Qusyairi, 2019). Interaksi sosial mencerminkan hubungan timbal balik yang saling membentuk. Setiap perbuatan pasti akan menimbulkan reaksi (Mulyadi & Liauw, 2020)
		Multikultural secara harfiah berarti banyak budaya; "multi" berarti banyak dan "budaya" berarti budaya. Interaksi sosial mengacu pada hubungan sosial yang aktif antara orang dengan orang, antar kelompok, atau antara individu dan kelompok. Selama proses interaksi, orang atau kelompok sosial mencoba atau berkembang untuk memahami perilaku sosial orang atau kelompok lain.
		Artikel ini bertujuan untuk mendefinisikan beberapa bentuk konflik yang muncul akibat perbedaan budaya dalam masyarakat yang beragam, menganalisis penyebabnya, termasuk prasangka, stereotip, kesalahpahaman, dan ketidakadilan sosial, kemudian mengkaji pengaruhnya terhadap kohesi sosial dan integrasi antarkelompok. Lebih lanjut, esai ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana menciptakan harmoni sosial melalui strategi komunikasi lintas budaya, instruksi untuk menghargai berbagai budaya, dan teknik resolusi konflik. Selain itu, penelitian mengungkapkan bahwa karena "budaya adalah dasar komunikasi" komunikasi antarbudaya cukup efektif dalam mengurangi ketegangan sosial. Lebih lanjut, penelitian menegaskan bahwa pencegahan konflik dalam masyarakat multikultural sangat bergantung pada empati, kemampuan beradaptasi, dan apresiasi identitas budaya. Sehingga, artikel ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami dinamika konflik lintas budaya serta memberikan solusi strategis untuk mengembangkan interaksi sosial yang harmonis (Mulia rosydi & Agus darma putra, 2024) .

B. Metode Penelitian 
Metode penulisan artikel ini didasarkan pada penelitian kepustakaan. Tinjauan pustaka dilakukan dengan menganalisis secara mendalam berbagai publikasi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan meninjau beragam sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku-buku rujukan, laporan penelitian, serta artikel terkait yang membahas konflik lintas budaya dalam dinamika interaksi sosial pada masyarakat multikultural. Selain itu, penelusuran juga dilakukan menggunakan Google Scholar (Google Cendekia) untuk memperluas cakupan sumber, termasuk artikel-artikel relevan yang terdapat dalam referensi penelitian-penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, dikaji pula hasil-hasil penelitian terkait teori-teori dasar tentang komunikasi antarbudaya dan dinamika konflik sosial (Sosial et al., 2025)
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Konflik Lintas Budaya dalam Interaksi Sosial Indonesia adalah negara yang beragam budaya; hal ini seringkali menjadi pemicu konflik sosial. Konflik tersebut dapat bersifat destruktif, sebagaimana ditunjukkan oleh banyaknya kerusuhan yang melibatkan kelompok agama dan ras di berbagai lokasi. Misalnya, konflik antara kelompok abangan dan santri di beberapa daerah menunjukkan bagaimana konflik keyakinan dapat menciptakan ketegangan dalam masyarakat. Lebih lanjut, inisiatif infrastruktur yang signifikan seperti pembangunan Bendungan Leuwikeris di Tasikmalaya menyebabkan masalah sosial akibat kompensasi lahan yang tidak merata. Di sisi lain, langkah-langkah yang diambil untuk memperkuat integrasi sosial melalui pendidikan yang menghargai keragaman budaya dan kearifan lokal bertujuan untuk menanamkan toleransi dan rasa hormat terhadap perbedaan budaya, sehingga menurunkan kemungkinan konflik. Pendidikan multikultural di Indonesia bertujuan untuk mencapai hal ini. Semua inisiatif ini menunjukkan bahwa upaya yang terencana dan berkelanjutan termasuk pendidikan formal dan interaksi sosial dalam masyarakat dapat membantu menghasilkan integrasi sosial. (Lestari & Sa’adah, 2021)
Konflik muncul ketika kelompok atau individu berjuang untuk tujuan yang berlawanan, sumber daya yang terbatas, atau kekuasaan yang dibutuhkan untuk memperoleh sumber daya tersebut. Cara orang memandang tujuan, sumber daya, dan kekuasaan juga memengaruhi persaingan ini; hal ini dapat sangat berbeda dari satu orang ke orang lain. Salah satu elemen yang memengaruhi persepsi adalah budaya, yang merupakan cara hidup yang diperoleh secara sosial, dibagikan, dan dipelajari di antara anggota suatu kelompok sosial. Bentrokan antar berbagai peradaban juga melibatkan gagasan dan sudut pandang yang kontras, yang membuat miskomunikasi dan kesalahpahaman antarbudaya mudah terjadi. Terlepas dari penyebab utamanya termasuk kepentingan nyata masalah-masalah ini memperburuk keadaan konflik. Dalam hal ini, budaya merupakan faktor utama dalam beberapa jenis konflik yang awalnya mungkin hanya menyangkut sumber daya material atau kepentingan yang dapat dinegosiasikan. (Astraguna et al., 2020).
Mengurangi konflik dalam masyarakat yang terdiri dari beragam budaya sangat bergantung pada komunikasi, termasuk beragam jenisnya. Mencegah dan menyelesaikan perselisihan yang timbul akibat kesalahpahaman atau ketidaksesuaian antarkelompok sangat bergantung pada pemahaman nilai-nilai, konvensi, dan perspektif budaya yang berbeda. Dalam komunitas yang multikultural, komunikasi yang efektif menuntut penyesuaian gaya bertutur agar selaras dengan karakteristik audiens yang memiliki latar budaya berbeda. Adaptasi tersebut meliputi penggunaan bahasa tubuh yang tepat, pemilihan kata yang jelas, serta pengaturan nada dan ekspresi agar tidak menimbulkan salah tafsir. (Mulia rosydi & Agus darma putra, 2024)
Faktor-faktor yang memicu terjadinya konflik lintas budaya dalam interaksi sosial masyarakat multikultural
Faktor-faktor Pemicu Konflik dalam Masyarakat Multikultural. Berbagai bentuk konflik yang muncul dalam masyarakat multikultural tentu dipengaruhi oleh sejumlah penyebab atau latar belakang tertentu yang menjadi pemicu terjadinya pertentangan tersebut:
1.  Perbedaan Nilai dan Norma Budaya sebagai Sumber Utama Konflik
Salah satu alasan utama mengapa budaya yang berbeda berbenturan adalah karena banyak kelompok multikultural memiliki gagasan yang berbeda tentang apa yang penting, apa yang normal, dan bagaimana masyarakat seharusnya bekerja. Setiap kelompok budaya memandang hal-hal secara berbeda dalam hal-hal seperti melakukan apa yang benar, bersikap sopan, apa yang biasa mereka lakukan, dan bagaimana mereka berkomunikasi satu sama lain setiap hari. Ketika suatu kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda menghabiskan waktu bersama, perbedaan-perbedaan ini dapat menimbulkan masalah, terutama jika salah satu kelompok menganggap budaya mereka sebagai cara yang "terbaik" atau satu-satunya yang "benar". Masalah menjadi lebih buruk ketika apa yang diyakini satu budaya dianggap berlawanan dengan apa yang diyakini kelompok lain, seperti ketika berbagai kelompok etnis berinteraksi atau ketika orang-orang berdebat tentang adat istiadat lama (Efendi et al., 2024).
2. Stereotip, Prasangka, dan Diskriminasi Antar Kelompok
Stereotip adalah gagasan yang terlalu mendasar tentang suatu kelompok tertentu, sementara prasangka adalah perasaan buruk yang muncul tanpa alasan yang jelas. Kedua hal ini sering terjadi dalam masyarakat dengan beragam budaya ketika kelompok-kelompok tersebut tidak banyak berkomunikasi atau tidak benar-benar memahami satu sama lain. Stereotip membuat orang memandang orang lain hanya sebagai anggota kelompok, alih-alih sebagai individu yang unik, dan hal ini mempercepat terjadinya diskriminasi. Ketika prasangka berubah menjadi tindakan nyata seperti pengucilan, kata-kata yang menyakitkan, atau perlakuan tidak adil, semakin sulit untuk menghindari pertengkaran. Seringkali, prasangka berdasarkan ras atau agama menjadi alasan utama mengapa masalah sosial berubah menjadi konflik besar antar kelompok (Aeni et al., 2017).
3.Persaingan Ekonomi, Ketidakmerataan Akses, dan Konflik Kepentingan
Dalam komunitas campuran, masalah keuangan sering memicu pertengkaran. Perselisihan tentang hal-hal seperti pekerjaan, tanah, uang, dan peluang bisnis membuat kelompok-kelompok iri. Pertengkaran terjadi ketika kelompok-kelompok berpikir bahwa seseorang mendapatkan lebih banyak bantuan karena teman, status, atau kekuasaan. Kesenjangan keuangan membuat seolah-olah satu kelompok mendominasi kelompok lain. Dalam banyak konflik etnis di Indonesia dan negara-negara lain, uang menjadi pemicu utama, meskipun tampaknya budaya atau agama yang menjadi penyebabnya (Agustina, 2019) .
4. Ketidakadilan Struktural dan Dominasi Kelompok Mayoritas
Ketika satu kelompok masyarakat sepenuhnya mengelola sekolah, layanan kesehatan, pemerintahan, atau layanan masyarakat, kelompok masyarakat lain mungkin merasa diperlakukan tidak adil dan tidak berdaya. Ketidakadilan seperti ini yang berlangsung lama dapat menyebabkan stres yang dapat berujung pada pertengkaran. Dalam komunitas dengan beragam budaya, ketidakadilan ini sering terjadi karena pemerintah membuat aturan yang tidak mempertimbangkan latar belakang budaya yang berbeda. Kelompok yang merasa tertekan dan merasa hak-hak mereka diabaikan mungkin akan memprotes atau melawan untuk mendapatkan perlakuan yang adil. Banyak tulisan menyebut hal ini sebagai konflik struktural, yaitu pertengkaran yang muncul akibat ketidakseimbangan dalam tatanan masyarakat, bukan hanya karena orang-orang saling bertemu (Indriani, 2025).
5. Politik Identitas dan Mobilisasi Kelompok
Politik identitas terjadi ketika sekelompok orang dengan latar belakang etnis, agama, atau budaya yang sama menggunakan ciri-ciri tersebut untuk mendapatkan dukungan atau kekuasaan politik. Dalam situasi ini, perbedaan budaya digunakan untuk mendapatkan keuntungan tertentu, yang berujung pada perpecahan dalam komunitas. Ketika kelompok terbentuk berdasarkan identitas, hal ini seringkali menciptakan pola pikir "kita" versus "mereka", yang memperburuk ketegangan antarbudaya. Ketika identitas budaya digunakan dalam pertarungan politik, isu-isu yang muncul tidak hanya bersifat sosial tetapi juga dapat menjadi isu politik yang lebih rumit (Idham & Amin Pranowo, 2020).
6. Kurangnya Interaksi Positif dan Dialog Antarbudaya
Hubungan yang baik dalam masyarakat dengan beragam budaya bergantung seberapa sering dan seberapa baik kelompok-kelompok tersebut berkomunikasi satu sama lain. Pertengkaran biasanya terjadi karena orang-orang tidak cukup sering berbicara atau tidak rukun. Ketika kelompok-kelompok tersebut hidup dalam lingkungan sosial yang berbeda, mereka tidak mendapatkan kesempatan untuk saling memahami. Hal ini menyebabkan orang-orang saling tidak percaya dan menjadi semakin renggang secara sosial. Akibatnya, stereotip muncul tanpa bukti, dan jika masalah kecil terjadi, pertengkaran besar dapat dengan mudah terjadi. Berbicara antarbudaya sangat penting untuk mencegah pertengkaran, tetapi hal ini sering kali terlupakan dalam cara kerja masyarakat multikultural (Efendi et al., 2024).
7. Hambatan Bahasa dan Perbedaan Cara Berkomunikasi
Bahasa sangat penting dalam membangun hubungan antarmanusia. Dalam kelompok yang memiliki beragam budaya, cara berbicara yang berbeda seringkali dapat menyebabkan kebingungan. Bukan hanya perbedaan kata, tetapi juga cara orang berbicara, nada bicara, gerakan tubuh, dan isyarat tak terucap, yang semuanya memiliki arti berbeda dalam setiap budaya. Ketika seseorang tidak memahami apa yang dipikirkan orang lain, percakapan yang ramah dapat berubah menjadi pertengkaran. Bahasa juga menunjukkan jati diri Anda, jadi meremehkan bahasa suatu kelompok dapat terasa seperti serangan terhadap kebanggaan budaya mereka (Radiko Arvyanda et al., 2023). 
8. Dampak Globalisasi dan Modernisasi terhadap Ketegangan Budaya
Globalisasi membawa cara hidup baru yang terkadang berbenturan dengan aturan suatu tempat. Perubahan cara hidup, teknologi baru, dan cara berpikir baru sering dianggap sebagai ancaman bagi cara hidup lama. Karena kelompok masyarakat merespons perubahan ini dengan cara yang berbeda, beberapa memilih untuk melindungi tradisi mereka, sementara yang lain ingin mengikuti perkembangan modern, dan hal ini menimbulkan masalah. Globalisasi juga menyebabkan perubahan dalam hal-hal yang dianggap penting oleh kaum muda, yang sering dianggap bertentangan dengan budaya atau nilai-nilai suatu kelompok. Perbedaan cara orang menerima perubahan ini menjadikan globalisasi sebagai penyebab perselisihan antarbudaya (Jadidah et al., 2023) .
Strategi penyelesaian konflik lintas budaya yang digunakan masyarakat multikultural dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis
Dengan mendorong toleransi dan pengakuan terhadap beragam budaya, agama, dan suku selama proses pembelajaran, pendidikan multikultural tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga menumbuhkan empati dan perilaku sosial yang inklusif. Hal ini merupakan fondasi utama untuk mengurangi diskriminasi, prasangka, dan stereotip, yang terkadang menyebabkan konflik sosial (Lestari & Sa’adah, 2021). 
Selain perannya dalam menumbuhkan sikap harmonis, pendidikan multikultural berfungsi sebagai alat ampuh untuk membantu menghindari dan menyelesaikan konflik di sekolah. Dengan mendorong dialog, keadilan sosial, dan kerja sama tim di antara siswa dari beragam latar belakang, pembelajaran ini menciptakan lingkungan belajar yang suportif yang membantu memperkuat ikatan sosial secara keseluruhan. Dengan demikian, pemerintah, institusi, maupun masyarakat secara personal disarankan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi antarbudaya melalui program pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, sehingga dapat mendukung terciptanya hubungan sosial yang harmonis di tengah keberagaman yang semakin meluas. (Ansyori Pusat Kajian Hukum Jaminan Sosial & Gunung Jati, 2024).
Komunikasi antarbudaya merupakan interaksi antara individu maupun kelompok yang berasal dari latar budaya berbeda, mencakup proses penyampaian informasi, nilai, serta norma dalam kehidupan sosial. Pemahaman yang mendalam mengenai nilai dan norma dari berbagai budaya menjadi sangat penting karena membantu individu menghindari misinterpretasi sekaligus membangun hubungan yang lebih positif (I Nyoman Tri Esaputra, 2024). Dalam proses tersebut, kemampuan menyesuaikan gaya komunikasi, mulai dari pemilihan bahasa, intonasi, hingga ekspresi nonverbal, menjadi faktor kunci untuk mencegah terjadinya konflik (Sahgal, 2024). Selain itu, komunikasi nonverbal seperti gerak tubuh dan ekspresi wajah juga memiliki peran besar, sebab maknanya dapat berbeda antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya dan dapat memicu konflik apabila tidak dipahami dengan tepat (Muhtarom et al., 2024). Untuk memperkuat kualitas interaksi, pengembangan sikap toleransi dan empati terhadap budaya lain sangat diperlukan agar hubungan sosial dapat terjalin secara lebih positif serta mampu menurunkan potensi konflik (Hakim et al., 2025).
E. Kesimpulan
Indonesia memiki kebudayaan yang beragam sehingga menghasilkan dinamika sosial yang rumit akibat perbedaan etnis, agama, dan nilai-nilai yang ada di seluruh masyarakat. Meskipun menguntungkan bagi negara, keberagaman ini juga dapat menimbulkan perselisihan jika tidak dibarengi dengan pemahaman, komunikasi, dan interaksi sosial yang memadai. Umumnya disebabkan oleh konflik kepentingan, benturan nilai, stereotip, akses yang tidak merata, bahkan dominasi struktural dalam masyarakat. Konfil antar budaya. Di antara penyebab lain yang meningkatkan kemungkinan konflik kelompok adalah identitas politik, hambatan bahasa, kurangnya interaksi yang menguntungkan, dan dampak globalisasi. 
Melalui pendidikan yang menekankan rasa hormat terhadap perbedaan, keadilan sosial, kerja sama, dan peningkatan empati, masyarakat terutama generasi muda dapat dilatih untuk hidup damai dan produktif dalam keberagaman. Dengan demikian, pemerintah, lembaga, dan individu dapat mengambil langkah konkret untuk memperkuat persatuan sosial dan membangun masyarakat Indonesia yang damai, inklusif, dan harmonis melalui pendidikan multikultural dan pengembangan kompetensi komunikasi antarbudaya.
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